


EVALUASI PENGELOLAAN AIR ASAM TAMBANG 

KOLAM PENGENDAP LUMPUR (KPL) Y DI PT X 

SUMATERA SELATAN 

 

 

KERJA PRAKTIK 

 

 

 

Oleh: 

 

TAZKIA SAFITRI NUGRAHA 

252020050 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK LINGKUNGAN 

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 

INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL 

BANDUNG 

2024 



LEMBAR PENGESAHAN 

LAPORAN KERJA PRAKTIK 

EVALUASI PENGELOLAAN AIR ASAM TAMBANG KOLAM 

PENGENDAP LUMPUR (KPL) Y DI PTX SUMATERA SELATAN 

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan 

Mata Kuliah Kerja Praktik (TLB-490) Pada 

Program Studi Teknik Lingkungan 

Fakultas Tcknik Sipil dan Perencanaan 

Institut Teknologi Nasional Bandung 

Dosen Pembim bing 

Disusun Oleh: 

Tazkia Safitri Nugraha 

25-2020-050 

Bandung, Februarn 2024 

Senester Ganj1l 2023/2024 

Dr. Eag, Dyah Asri Haudavani 
Taroepratieka, S,T MI 

NIDN/NIDK 041308 7802 

Mengetahui/Menyetujui 

Koorditr Kerja Praktik 

tiAimu. S,L SPsi. MSc, 

NIDN/NIDK 0416087701 

Ketua Program Studi 

Pr M0h. Rangga Sururi S,I MIL 
NIDN/NIDK 0403047803 



ABSTRAK 
 

Batubara merupakan salah satu komoditi yang banyak digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan energi di Indonesia, yaitu 38% dari total energi nasional. Aktivitas 

penambangan tidak selalu memacu kemakmuran ekonomi negara, tetapi juga dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Salah satu permasalahan yang 

ditimbulkan dari aktivitas penambangan, yaitu terbentuknya air asam tambang yang 

dapat mengganggu ekosistem perairan, menurunkan kualitas air permukaan, dan 

mencemari tanah. Air asam tambang tidak hanya mengandung pH yang rendah, 

tetapi air asam tambang juga mengandung logam-logam berat seperti besi, mangan, 

dan sulfat. Logam-logam berat tersebut menyebabkan jumlah unsur hara pada tanah 

bertambah, sehingga kesuburan tanah berkurang. Potensi air asam tambang perlu 

diketahui agar langkah-langkah pencegahan (preventif) dan pengelolaannya dapat 

dilakukan. Pengelolaan air asam tambang dilakukan selama kegiatan penambangan 

berlangsung maupun kegiatan penambangan telah selesai. Pengelolaan air asam 

tambang dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu metode aktif (active treatment) 

dan/atau metode pasif (passive treatment). Oleh karena itu, dilakukan evaluasi dari 

pengelolaan air asam tambang agar kualitas air asam tambang yang akan dialirkan 

menuju air permukaan (sungai) telah memenuhi baku mutu. 

 



ABSTRACT 
 

Coal is one of the commodities that is widely used to meet energy needs in 

Indonesia, which is 38% of the total national energy. Mining activities do not always 

spur the country's economic prosperity, but can also have a negative impact on the 

environment. One of the problems caused by mining activities is the formation of 

acid mine drainage that can disrupt aquatic ecosystems, reduce surface water quality, 

and pollute the soil. Not only does acid mine drainage contain a low pH, but acid 

mine drainage also contains heavy metals such as iron, manganese, and sulfate. 

These heavy metals cause the amount of nutrients in the soil to increase, resulting 

in reduced soil fertility. The potential of acid mine drainage needs to be known so 

that preventive and management measures can be taken. Acid mine drainage 

management is carried out during mining activities and after mining activities have 

been completed. Acid mine drainage management can be carried out in two ways, 

namely active treatment and/or passive treatment. Therefore, an evaluation of acid 

mine drainage management is carried out so that the quality of acid mine drainage 

that will be channeled to surface water (river) meets the quality standards. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Batubara merupakan salah satu komoditi yang banyak digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan energi di Indonesia, yaitu 38% dari total energi nasional 

(Kementrian ESDM, 2021). Menurut Direktur Jenderal Mineral dan Batubara 

kementrian ESDM (2021), Indonesia memiliki sumber daya batubara dengan 

jumlah 143,7 miliar ton dengan cadangan batubara 38,84 miliar ton. Menurut 

laporan Extractive Industries Transparency Initiatives (EITI) tahun 2014, Indonesia 

memiliki 120 perusahaan yang bergerak dalam bidang mineral dan batubara dengan 

sebagian besar persebaran berada di Kalimantan dan Sumatera. 

Aktivitas penambangan tidak selalu memacu kemakmuran ekonomi negara, 

tetapi juga dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Salah satu 

permasalahan yang ditimbulkan dari aktivitas penambangan, yaitu terbentuknya air 

asam tambang yang dapat mengganggu ekosistem perairan, menurunkan kualitas 

air permukaan, dan mencemari tanah. Air asam tambang tidak hanya mengandung 

pH yang rendah, tetapi air asam tambang juga mengandung logam-logam berat 

seperti besi, mangan, dan sulfat. Logam-logam berat tersebut menyebabkan jumlah 

unsur hara pada tanah bertambah, sehingga kesuburan tanah berkurang (Rianti dkk, 

2021).  

Air asam tambang merupakan sebutan yang digunakan untuk menjelaskan 

lindian, rembesan, ataupun aliran yang telah dipengaruhi oleh oksidasi alamiah 

mineral sulfida pada batuan yang terpapar (Rianti dkk, 2021). Air asam tambang 

terbentuk dari hasil oksidasi mineral sulfida yang terkandung di dalam batuan dan 

bereaksi dengan oksigen di udara pada lingkungan yang berair (Hidayat, 2017). 

Timbulnya air asam tambang (Acid Mine Drainage) tidak hanya berasal dari potensi 

keasaman batuan, tetapi juga berasal dari hasil pencucian batubara. Potensi air asam 

tambang perlu diketahui agar langkah-langkah pencegahan (preventif) dan 

pengelolaannya dapat dilakukan.  



Pengelolaan air asam tambang dilakukan selama kegiatan penambangan 

berlangsung maupun kegiatan penambangan telah selesai. Pengelolaan air asam 

tambang dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu metode aktif (active treatment) 

dan/atau metode pasif (passive treatment). Pengelolaan air asam tambang ini 

diharapkan dapat mengembalikan kualitas air sebelum dialirkan ke sungai untuk 

mengurangi dampak terhadap lingkungan dan masyarakat. 

Kolam Pengendap Lumpur (KPL) Y dipilih sebagai salah satu KPL aktif dari 

21 KPL yang terdapat di IUP Z dan IUP T, PT X. KPL Y ini memiliki dua cara 

pengelolaan air asam tambang dalam satu sistem, karena aliran dari KPL ini akan 

mengalir langsung menuju Sungai U. Hal ini menyebabkan air yang akan dialirkan 

ke sungai harus memiliki kualitas yang baik sesuai Peraturan Pemerintah No. 22 

tahun 2021. Tujuan dilakukannya penelitian di KPL Y ini, yaitu untuk 

mengidentifikasi pengelolaan air asam tambang dari inlet hingga ke outlet, 

melakukan evaluasi hasil pengelolaan air asam tambang, serta memberikan 

rekomendasi yang tepat untuk pengelolaan air asam tambang. 

1.2. Maksud dan Tujuan 

1.2.1. Maksud 

Maksud dari kerja praktik ini adalah untuk melakukan evaluasi pengelolaan 

air asam tambang pada PT X. 

1.2.2. Tujuan 

1. Mengidentifikasi pengelolaan air asam tambang pada KPL Y dari inlet hingga 

ke outlet. 

2. Melakukan evaluasi hasil pengelolaan air asam tambang yang telah dilakukan 

pada KPL Y. 

3. Memberikan rekomendasi yang tepat untuk pengelolaan air asam tambang 

pada KPL Y. 

1.3. Ruang Lingkup 

1. Pembahasan hanya akan dilakukan pada Izin Usaha Pertambangan (IUP) Z, PT 

X. 

2. Pembahasan hanya akan dilakukan pada KPL Y, PT X. 



3. Pembahasan hanya akan dilakukan pada pengelolaan air asam tambang. 

4. Laporan hasil pemantauan PKL Y setiap bulan selama triwulan ke-2. 

5. Parameter yang akan dibahas hanya parameter pH, total suspended solid (TSS), 

logam mangan (Mn), dan besi (Fe). 

6. Evaluasi dilakukan terhadap Peraturan Pemerintah No. 22 Tahun 2021 tentang 

Penyelenggaraan Perindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup kelas 3. 

 



1.4. Metodologi Kerja Praktik 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Kerja Praktik 



1.4.1. Studi Literatur dan Survei Lapangan 

Tahap studi literatur mencakup pencarian sumber informasi terkait 

pengelolaan air asam tambang. Studi literatur digunakan untuk mendapatkan 

gambaran dan keterangan yang lebih lengkap agar proses penulisan laporan kerja 

praktik tidak terjadi kekeliruan dan dapat membandingkan antara teori dengan fakta 

di lapangan. Studi literatur diambil dari berbagai jenis media informasi seperti buku, 

jurnal penelitian serupa, peraturan perkait, internet, dan sumber lainnya. Survei 

lapangan membantu memperjelas kondisi fakta di lapangan dan teknis yang terjadi. 

Studi literatur dan survei lapangan dapat membantu proses penentuan masalah yang 

terjadi di wilayah studi. 

1.4.2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data sangat dibutuhkan dalam suatu laporan. Pengumpulan data 

untuk menunjang laporan kerja praktik ini dibutuhkan data primer dan data 

sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung seperti data 

pengukuran daily swapantau serta penggunaan kapur tohor dan tawas. Data tersebut 

berfungsi untuk mengetahui pengelolaan dan efisiensi pengelolaan air asam 

tambang yang telah dilakukan oleh PT X. Data sekunder meliputi data pengukuran 

logam besi (Fe) dan mangan (Mn) serta data penyerapan logam berat oleh 

tumbuhan pada proses passive treatment yang dilakukan oleh PT X. 

1.4.3. Analisis Data 

Data sekunder dan data primer yang telah dikumpulkan, nantinya akan 

dibandingkan dengan baku mutu yang telah ditetapkan (Peraturan Pemerintah No. 

22 Tahun 2021) dan memperkirakan upaya yang dapat dilakukan oleh PT X. 

1.5. Waktu dan Tempat Kerja Praktik 

Kegiatan kerja praktik dilakukan di PT X Sumatera Selatan. Waktu 

pelaksanaan kegiatan kerja praktik dimulai pada tanggal 10 Juli 2023 sampai 

dengan 11 Agustus 2023.  

1.6. Sistematika Laporan 

Berikut merupakan sistematika penulisan laporan kerja praktik yang dilaksanakan 

di PT X. 



BAB I PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan berisikan latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, 

periode kerja praktik, lokasi kerja praktik dan sistematika pembahasan yang 

digunakan dalam pembahasan ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan pustaka menjelaskan tentang teori-teori yang berkaitan dengan air 

asam tambang. 

BAB III GAMBARAN UMUM LOKASI KERJA PRAKTIK 

Bab gambaran umum lokasi kerja praktik menjelaskan mengenai profil perusahaan, 

lokasi perusahaan, dan pengelolaan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan. 

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Bab analisa dan pembahasan berisikan penjelasan mengenai data yang didapatkan 

dan akan dibandingkan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab kesimpulan dan saran berisikan kesimpulan dari hasil analisis data yang telah 

dilakukan dan saran yang mungkin dapat dilakukan untuk pengelolaan air asam 

tambang KPL Y, PT X. 

 



BAB II 

PENUTUP 

 

2.1.  Kesimpulan 

1. Pengelolaan air asam tambang pada KPL Y menggunakan cara metode aktif 

(active treatment) dan metode pasif (passive treatment) yang terdiri dari 14 

kompartemen, dimana kompartemen 1 sebagai inlet, 2-5 sebagai active 

treatment, 6-13 sebagai passive treatment, dan 14 sebagai indikator baku mutu. 

2. Pengelolaan air asam tambang yang telah dilakukan oleh PT X pada KPL Y 

telah memenuhi baku mutu baik dari segi parameter pH dan TSS (kekeruhan) 

maupun parameter logam berat (besi dan mangan). Baku mutu yang digunakan, 

yaitu PP No. 22 tahun 2021. 

3. Saran yang diberikan sesuai dengan kendala dan rencana pengelolaan yang 

dapat dilakukan di KPL Y. 

2.2.  Saran 

1. Upaya pengelolaan air asam tambang di PKL Y dapat menambahkan tankos 

sawit setinggi 22,5 cm yang dipadukan dengan kompos setinggi 7,5 cm untuk 

setiap 30 cm tinggi kompartemen untuk menaikkan pH air.  

2. Upaya pengelolaan air asam tambang di KPL Y juga dapat menambahkan fly 

ash dan bottom ash sebagai penetral air asam tambang dengan menggunakan 

perbandingan 90% fly ash dan 10% bottom ash untuk setiap 15 kg/ton tailing, 

dengan penggunaan 1 gr FABA untuk 200 ml air asam tambang. 

3. Perlu adanya perbandingan penggunaan kapur tohor dan tawas yang optimal, 

karena jumlah penambahan tawas yang terlalu banyak dapat menyebabkan air 

asam kembali keruh. 

4. Perlu adanya pengujian dengan metode jar test di laboratorium untuk 

memastikan perbandingan penggunaan kapur tohor dan tawas yang lebih 

akurat. 

5. Penambahan unit pengadukan (mixing) sebagai cadangan pada saat unit 

koagulasi utama sedang dalam perbaikan dan perbaikan unit sebisa mungkin 



dilakukan dengan waktu yang tidak terlalu lama hingga memakan waktu 

berbulan-bulan lamanya agar pengendapan lumur dapat dilakukan dengan 

lebih singkat.
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